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ANALYSIS OF EOSINOPHIL LEVELS IN PIG FARMERS 

IN SIDAKARYA VILLAGE AS ANINDICATOR OF 

PARASITE EXPOSURE 

 

ABSTRACT 
 

Parasitic infections in pigs have the potential to cause zoonosis in farmers who 

frequently come into contact with animals. Early detection of parasitic infections 

can be done through hematological examination, especially by assessing the 

number and percentage of eosinophils as an indicator of immune response. This 

study aims to analyze eosinophil levels in pig farmers in Sidakarya Village and 

assess the relationship between the level of contact with pigs and eosinophil levels 

as an indicator of possible parasite exposure. The study used a cross-sectional 

design with a total sample of 40 farmers who met the inclusion criteria. Eosinophil 

level examination is carried out using the Complete Blood Count (CBC) method 

using a hematology analyzer. The results showed that the majority of respondents 

had normal eosinophil levels (1–6%), while 15% experienced mild eosinophilia 

(>6–10%) and 2.5% experienced severe eosinophilia (>15%). No cases of moderate 

eosinophilia were found. Correlation analysis using the Spearman Rank test yielded 

a p-value of 0.042 (p <0.05) and a correlation coefficient of 0.323, indicating a 

weak positive relationship between the level of contact with pigs and eosinophil 

levels. This means that the higher the level of contact, the greater the tendency for 

eosinophils to increase, which may indicate exposure to parasites or environmental 

antigens on the farm. This study emphasizes the importance of improving personal 

hygiene, barn sanitation, and regular health checks for farmers as preventative 

measures against parasitic infections. 

 

Key words: Eosinophils, Parasite, Pig Farmers  
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ANALISIS KADAR EOSINOFIL PADA PETERNAK BABI 

DI DESA SIDAKARYA SEBAGAI INDIKATOR 

PAPARAN PARASIT 

 

ABSTRAK 
 

Infeksi parasit pada babi berpotensi menimbulkan zoonosis pada peternak yang 

sering kontak dengan hewan. Deteksi awal infeksi parasit dapat dilakukan melalui 

pemeriksaan hematologi, terutama dengan menilai jumlah dan persentase eosinofil 

sebagai indikator respons imun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar 

eosinofil pada peternak babi di Desa Sidakarya serta menilai hubungan antara 

tingkat kontak dengan babi dan kadar eosinofil sebagai indikator kemungkinan 

paparan parasit. Penelitian menggunakan desain cross sectional dengan total 

sampel sebanyak 40 peternak yang memenuhi kriteria inklusi. Pemeriksaan kadar 

eosinofil dilakukan melalui metode Complete Blood Count (CBC) menggunakan 

hematology analyzer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki kadar eosinofil normal (1–6%) yaitu 82,5%, sementara 15% mengalami 

eosinofilia ringan (>6–10%) dan 2,5% mengalami eosinofilia berat (>15%). Tidak 

ditemukan kasus eosinofilia sedang. Analisis korelasi menggunakan uji Spearman 

Rank menghasilkan nilai p = 0,042 (p < 0,05) dan koefisien korelasi 0,323, yang 

menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan lemah antara tingkat 

kontak terhadap babi dan kadar eosinofil. Artinya, semakin tinggi tingkat kontak, 

semakin besar kecenderungan peningkatan eosinofil yang dapat mengindikasikan 

paparan parasit atau antigen lingkungan peternakan. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya upaya peningkatan higiene personal, sanitasi kandang, serta 

pemeriksaan kesehatan berkala bagi peternak sebagai langkah preventif terhadap 

infeksi parasitik. 

 

Kata Kunci: Eosinofil, Parasit, Peternak Babi 
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RINGKASAN PENELITIAN 

ANALISIS KADAR EOSINOFIL PADA PETERNAK BABI 

DI DESA SIDAKARYA SEBAGAI INDIKATOR 

PAPARAN PARASIT 

 

Oleh: I Gede Rendi Yudistira Kusuma (P07134224190) 

 

Tingginya risiko infeksi parasit pada peternak babi, terutama di Desa 

Sidakarya yang memiliki populasi peternak cukup besar serta sistem pemeliharaan 

tradisional dengan sanitasi yang bervariasi. Babi diketahui dapat menjadi host bagi 

berbagai parasit zoonosis seperti Trichinella spiralis, Taenia solium, Balantidium 

coli, Cryptosporidium parvum, dan Giardia duodenalis, yang berpotensi menular 

kepada manusia melalui kontak erat dengan hewan maupun lingkungan kandang 

yang tidak higienis. Pemeriksaan hematologi, khususnya kadar eosinophil mampu 

memberikan indikasi awal adanya infeksi parasit. Eosinofil akan meningkat pada 

kondisi infeksi helminth dan protozoa tertentu, sehingga menjadi indikator biologis 

yang penting bagi kelompok berisiko seperti peternak babi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kadar eosinofil pada peternak babi di Desa Sidakarya sebagai indikator awal 

kemungkinan paparan parasit. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran awal risiko kesehatan yang dihadapi peternak serta menegaskan 

pentingnya pemeriksaan rutin hematologis sebagai bagian dari upaya pencegahan 

penyakit parasitik dan peningkatan kesehatan kerja bagi komunitas peternak. 

Penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan lokasi di Desa Sidakarya. 

Pengumpulan sampel darah dilakukan sesuai SOP laboratorium dan pemeriksaan kadar 

eosinofil dilakukan menggunakan metode hematologi otomatis (hematology analyzer). 

Populasi penelitian adalah peternak babi di Desa Sidakarya, dengan sampel sebanyak 40 

responden yang memenuhi kriteria inklusi. Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik 

responden, tingkat kontak dengan babi, dan hasil pemeriksaan eosinofil. Analisis data 

menggunakan uji statistik Spearman Rank untuk melihat hubungan antara tingkat kontak 

dan kadar eosinofil. 

Lokasi penelitian berada di lingkungan padat penduduk dengan banyak peternakan 

babi tradisional yang berdekatan dengan rumah warga, sehingga meningkatkan risiko 

paparan parasit. Sebagian peternak belum menerapkan higiene personal maupun 
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biosekuriti secara optimal, termasuk penggunaan alat pelindung diri (APD) yang masih 

sangat minim. Dari hasil pemeriksaan hematologi diketahui bahwa 82,5% peternak 

memiliki kadar eosinofil normal, 15% mengalami eosinofilia ringan, dan 2,5% mengalami 

eosinofilia berat, tanpa temuan eosinofilia sedang. Uji statistik Spearman menunjukkan 

nilai p = 0,042 dengan koefisien r = 0,323, yang mengindikasikan adanya hubungan positif 

berkekuatan lemah antara tingkat kontak dengan kadar eosinofil pada peternak babi di Desa 

Sidakarya. 

Meski mayoritas responden memiliki kadar eosinofil normal, hal ini tidak 

menyingkirkan kemungkinan infeksi parasit karena infestasi helminth dapat bersifat 

subklinis atau berada pada fase yang belum memicu eosinofilia signifikan. Oleh karena itu, 

pemeriksaan eosinofil perlu dikombinasikan dengan pemeriksaan parasitologi feses untuk 

deteksi yang lebih akurat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan literatur bahwa paparan lingkungan kandang 

dan higiene yang buruk pada peternak babi memiliki korelasi dengan risiko infeksi parasit. 

Sistem pemeliharaan tradisional dan sanitasi yang kurang memadai meningkatkan potensi 

transmisi zoonosis dari hewan ke manusia, sehingga biosekuriti, edukasi kesehatan, dan 

pemeriksaan berkala sangat diperlukan. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu sebagian besar peternak babi di Desa Sidakarya 

berada pada kelompok usia dewasa dan lanjut usia awal, dengan dominasi perempuan yang 

aktif dalam aktivitas kandang. Mayoritas bekerja ≤10 tahun dan memiliki tingkat kontak 

sedang hingga tinggi dengan babi. Hasil pemeriksaan menunjukkan 82,5% responden 

memiliki kadar eosinofil normal, 15% mengalami eosinofilia ringan, dan 2,5% eosinofilia 

berat. Uji Spearman menghasilkan p = 0,042 dan r = 0,323, menandakan adanya hubungan 

signifikan dengan korelasi positif berkekuatan lemah antara tingkat kontak dengan kadar 

eosinofil. Artinya, semakin tinggi tingkat kontak, semakin besar kecenderungan 

peningkatan eosinofil sebagai indikator paparan parasit. 

Peternak disarankan meningkatkan praktik higiene personal dan kebersihan 

kandang untuk menurunkan risiko paparan parasit. Tenaga kesehatan perlu menyediakan 

pemeriksaan kesehatan rutin, khususnya hematologi dan parasitologi, serta edukasi 

mengenai zoonosis bagi peternak babi. Penelitian selanjutnya dianjurkan melibatkan 

pemeriksaan parasitologi feses, memperluas wilayah dan jumlah sampel, serta 

menambahkan variabel seperti alergi, status imun, dan sanitasi lingkungan guna 

menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. 
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